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Abstrak 

Pemilih pemula merupakan salah satu kelompok yang memerlukan perhatian dalam agenda 

Pemilihan Umum (Pemilu). Perilaku memilih (voting behavior) kelompok ini dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, salah satunya adalah preferensi partai politik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji pengaruh preferensi partai politik terhadap perilaku memilih pemilih pemula 

yang akan berpartisipasi dalam Pemilu 2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain komparatif. Populasi dalam penelitian mencakup pemilih pemula 

berusia 17 hingga 24 tahun, yang terdiri dari pelajar tingkat Sekolah Menengah Atas, 

mahasiswa, dan pekerja muda yang berdomisili di Kota Surakarta. Teknik pengambilan 

sampel dilakukan menggunakan metode purposive sampling, dengan total responden 

sebanyak 234 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan secara 

daring menggunakan Google Form. Data yang sudah didapatkan dianalisis menggunakan uji 

Kruskal Wallis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan 

antara preferensi partai politik terhadap perilaku memilih (voting behavior) pemilih pemula 

dalam Pemilu 2024. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,430 (p > 

0,05), yang mengindikasikan bahwa preferensi partai politik bukan merupakan faktor utama 

yang memengaruhi perilaku memilih kelompok pemilih pemula. 

Kata kunci: pemilih pemula, pemilihan umum, preferensi partai politik, perilaku memilih 

Abstract 

First-time voters are one of the groups that require attention in the General Election (Pemilu) 

agenda. The voting behavior of this group is influenced by various factors, one of which is 

political party preference. This study aims to examine the influence of political party 

preferences on the voting behavior of first-time voters who will participate in the 2024 

Election. This study uses a quantitative approach with a comparative design. The population 

in the study included first-time voters aged 17 to 24 years, consisting of high school students, 

college students, and young workers domiciled in Surakarta City. The sampling technique 

used the purposive sampling method, with a total of 234 respondents. Data collection was 

carried out through questionnaires distributed online using Google Form. The data that had 

been obtained was analyzed using the Kruskal Wallis test. The results of the study show that 

there is no significant influence between political party preferences on the voting behavior of 

first-time voters in the 2024 Election. This is indicated by a significance value (sig.) of 0.430 

(p > 0.05), which indicates that political party preferences are not the main factor influencing 

the voting behavior of first-time voters. 

Keyword: first-time voters, general election, political party preferences, voting behavior 

 

1. PENDAHULUAN 

Proses pemilihan umum menjadi inti dari struktur demokrasi di Indonesia. Pemilu 

merupakan suatu mekanisme yang terintegrasi dalam sistem demokrasi untuk memilih 

perwakilan rakyat yang akan menduduki lembaga perwakilan dan sebagai ekspresi 

pemenuhan hak asasi warga negara di ranah politik. Preferensi terhadap partai politik 
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menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan pemilih dalam menetapkan 

pilihannya pada pemilihan umum. Pemilih pemula, sebagai kelompok yang baru terlibat 

dalam proses politik, memegang peranan penting dalam membentuk arah politik suatu 

negara. Oleh karena itu, penting untuk memahami secara mendalam faktor-faktor yang 

berkontribusi pada pembentukan preferensi terhadap partai politik pada pemilih pemula. 

Dalam pelaksanaan pemilihan umum, kelompok pemilih pemula menjadi subjek penelitian 

menarik. Menurut UU Pemilu Bab IV pasal 198 (Ayat 1), Pemilih Pemula adalah Warga 

Negara Indonesia yang pada hari pemungutan suara sudah genap berusia 17 tahun atau 

lebih, atau sudah/pernah menikah, yang mempunyai hak memilih dan sebelumnya belum 

termasuk pemilih karena ketentuan Undang-Undang Pemilu. Hasilnya, Gen Z, atau 

mereka yang lahir antara tahun 1997 dan 2012, akan memberikan suara yang cukup besar 

untuk pertama kalinya pada pemilu 2024. Berdasarkan catatan Komisi Pemilihan Umum 

(KPU) generasi muda mendominasi pemilih Pemilu 2024 yaitu sebanyak 56,45% dari total 

keseluruhan pemilih. Dengan catatan sebanyak 33,60% (66.822.389) berasal dari generasi 

milenial dan sebanyak 22,85% (46.800.161) berasal dari generasi Z (Muhamad, 2023). 

Dengan jumlah pemilih yang tinggi, pemilih pemula memiliki dampak yang 

signifikan terhadap hasil pemilihan umum. Partisipasi politik mereka mungkin memiliki 

pengaruh yang cukup besar, dan tingkat pengetahuan politik mereka merupakan 

komponen kunci dalam keterlibatan politik. Oleh karena itu, penelitian mengenai pemilih 

pemula dapat membantu kita memahami elemen-elemen yang mempengaruhi pengetahuan 

politik mereka (Inovatif, 2023). 

Perbedaan  preferensi  partai  politik  antar  generasi,  khususnya  Generasi  Z, 

menunjukkan pandangan politik yang berbeda dari generasi sebelumnya. Nugraheni 

(2023) dalam Litbang Kompas menyebutkan bahwa Gen Z sangat antusias menggunakan 

suara mereka dalam pemilu, terutama dalam memilih presiden, wakil presiden, dan 

anggota legislatif. Beberapa partai politik mulai mendapatkan kembali kepercayaan 

mereka, dengan antusiasme terbesar pada kontestasi pemilihan presiden. Fernandes et al. 

(2023) menyatakan bahwa faktor seperti kesehatan, ketenagakerjaan, lingkungan, 

demokrasi, dan pemberantasan korupsi memengaruhi preferensi politik mereka. 

 

Pemilih muda sering merasa tidak puas dengan sistem atau partai politik. Tindaon 

(2018) dalam "Disfungsi Partai Politik" menyebutkan bahwa partai politik kehilangan 

identitasnya dan kurang memperjuangkan kepentingan rakyat, sehingga reformasi struktur 

partai diperlukan untuk mengembalikan fungsinya. Sugiarto & SATUNAMA (2017) 

menemukan bahwa citra buruk anggota parlemen turut memengaruhi ketidakpuasan publik 

terhadap partai politik, terutama terkait fungsi seperti menyampaikan aspirasi, mengontrol 
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pemerintah, mengkader anggota, memberikan pendidikan politik, dan memilih anggota 

DPR berkualitas. Partai politik perlu melakukan perbaikan nyata untuk meningkatkan 

kepercayaan masyarakat. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa preferensi partai politik secara signifikan 

memengaruhi perilaku pemilih pemula, dengan memberikan motivasi dan panduan dalam 

partisipasi demokrasi. Preferensi politik menjadi landasan penting dalam pengambilan 

keputusan politik. Tamma (2021) menegaskan bahwa pendidikan kewarganegaraan 

merupakan alat penting untuk mendukung sosialisasi dan pendidikan politik pemilih 

pemula. Pendidikan ini meningkatkan pemahaman politik, memberikan pengetahuan 

tentang proses politik, dan mendorong mereka menjadi warga negara yang aktif dan 

bertanggung jawab dalam sistem demokrasi. 

 

Penelitian menunjukkan bahwa kampanye politik, termasuk pesan kampanye dan 

interaksi langsung dengan kandidat, berpengaruh signifikan terhadap preferensi partai 

politik dan perilaku pemilih pemula. Putra (2023) mengungkapkan bahwa pesan 

kampanye dapat memengaruhi pemilih pemula dalam menentukan pilihan partai atau 

kandidat politik. Paparan kampanye dan intensitas komunikasi politik dalam keluarga serta 

kelompok referensi, seperti yang ditemukan Asmoro (2013), juga berdampak pada 

partisipasi politik pemilih pemula. Hal ini menegaskan bahwa kampanye politik 

memainkan peran penting dalam membentuk preferensi dan partisipasi politik pemilih 

pemula selama pemilu. 

Studi tentang pengaruh preferensi partai politik terhadap perilaku memilih pemilih 

pemula di Indonesia memiliki beberapa kekurangan. Putra (2023) mengidentifikasi 

keterbatasan pendekatan kuantitatif, seperti desain survei yang terbatas pada sampel 

populasi, sehingga pemahaman kontekstual menjadi kurang mendalam. Selain itu, ukuran 

sampel yang kecil dapat memengaruhi validitas temuan dan generalisasi ke populasi 

pemilih pemula. Wibowo dkk. (2020) menyoroti keterbatasan fokus penelitian yang terlalu 

menekankan pemungutan suara sebagai bentuk partisipasi politik, sehingga mengabaikan 

partisipasi dalam konteks yang lebih luas. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 

menggunakan metode penelitian yang lebih beragam, memperbanyak ukuran sampel, dan 

memperluas fokus untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

pengaruh preferensi partai politik terhadap perilaku pemilih pemula. 

Menurut Miriam Budiarjo (dalam Azed & Amir, 2013) partai politik adalah suatu 

kelompok yang terorganisir yang anggota-anggotanya mempunyai orientasi, nilai-nilai dan cita- 

cita yang sama, bertujuan memperoleh kekuasaan politik yang merebut kedudukan politik 
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(biasanya) dengan cara konstitusional untuk melaksakan kebijaksanaan-kebijaksanaan mereka. 

Berdasarkan Pasal 1 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008 tentang Partai Politik 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2011, partai politik diartikan 

sebagai organisasi yang bersifat nasional dan dibentuk oleh sekelompok warga negara Indonesia 

(WNI) secara sukarela atas dasar kesamaan kehendak dan cita-cita untuk memperjuangkan dan 

membela kepentingan politik anggota, masyarakat, bangsa dan negara, serta memelihara keutuhan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), preferensi adalah hak untuk didahulukan 

dan diutamakan dari yang lain, atau bisa juga diartikan sebagai prioritas, pilihan, kecenderungan, 

atau kesukaan. Berdasarkan pengertian tersebut, maka penulis menyimpulkan preferensi partai 

politik adalah kecenderungan, pilihan, atau kesukaan individu atau kelompok terhadap partai 

politik tertentu, yang mencerminkan prioritas mereka dalam mendukung organisasi yang 

terorganisir atas dasar kesamaan kehendak, nilai, cita-cita, dan orientasi. 

Faktor preferensi partai politik pada pemilih pemula dapat bervariasi tergantung pada 

konteks dan karakteristik pemilih. Berdasarkan dari berbagai sumber yang penulis baca, faktor 

yang dapat mempengaruhi preferensi partai politik pada pemilih pemula yakni pendidikan politik. 

Pendidikan politik adalah pemahaman tentang politik dan partai politik dapat memengaruhi 

preferensi pemilih pemula. Pendidikan politik yang baik dapat membantu pemilih pemula dalam 

memahami platform dan program partai politik (Azizurrahman, 2020). Selain itu preferensi politik 

keluarga, seperti pandangan politik ayah atau ibu, dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap 

preferensi politik pemilih pemula (Rachmat & Esther, 2016). 

Selain itu, kampanye politik yang efektif juga menjadi faktor krusial. Kampanye melalui 

media sosial maupun tatap muka yang mampu mengkomunikasikan pesan-pesan yang relevan dan 

menarik perhatian pemilih pemula dapat membentuk preferensi politik mereka secara signifikan 

(Azizurrahman, 2020). Lebih jauh lagi, tingkat pendidikan pemilih memengaruhi cara mereka 

menilai ideologi dan program partai politik. Pemilih dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

cenderung memiliki pandangan politik yang lebih terbuka dan rasional (Gitiyarko, 2022) 

Sementara itu menurut Jou (2016), terdapat beberapa faktor utama yang memengaruhi 

preferensi partai politik seseorang. Salah satu faktor tersebut adalah kekerasan partisi, di mana 

seorang pemilih yang memiliki afiliasi dengan partai besar atau kecil, atau yang menjadi 

pendukung utama partai sentris maupun partai kesediaan, cenderung memiliki preferensi politik 

yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa kekuatan dan identitas partai memengaruhi bagaimana 

pemilih menentukan pilihan politiknya. 

Selain itu, kesadaran terhadap demokrasi juga menjadi faktor yang signifikan. Pemahaman 

tentang demokrasi, termasuk preferensi terhadap jenis kabinet yang diinginkan, seperti kabinet dari 

satu partai (single-party) atau koalisi (coalition), dapat memengaruhi keputusan pemilih dalam 

memilih partai politik. Faktor lain yang tidak kalah penting adalah isu ekonomi, di mana opini 

pemilih terhadap masalah ekonomi tradisional yang berkaitan dengan spektrum ideologi politik 
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memiliki dampak besar terhadap preferensi mereka dalam memilih partai politik. 

Menurut Lukmajati (2016), terdapat beberapa aspek yang memengaruhi preferensi partai 

politik, terutama di kalangan pemilih pemula. Salah satu aspek utama adalah isu dan kebijakan 

politik yang relevan dengan kehidupan mereka. Misalnya, isu lingkungan, pendidikan, atau 

kesehatan sering kali menjadi perhatian khusus bagi pemilih pemula dan dapat memengaruhi 

keputusan mereka dalam mendukung partai politik tertentu. 

Selain itu, representasi agama atau keyakinan juga menjadi faktor penting. Beberapa 

pemilih pemula cenderung memilih kandidat yang mereka anggap mewakili agama atau keyakinan 

mereka, yang dapat berdampak langsung pada preferensi politik mereka. Di samping itu, 

representasi kelas sosial turut memainkan peran. Pemilih pemula sering kali mendukung kandidat 

yang dianggap mewakili kelas sosial mereka, melihatnya sebagai cara untuk menyuarakan 

kepentingan kelompok sosial tertentu. 

Faktor lain yang signifikan adalah loyalitas pada figur tertentu. Pemilih pemula mungkin 

memilih kandidat sebagai bentuk loyalitas terhadap figur yang mereka kagumi atau percayai, yang 

pada akhirnya memengaruhi preferensi politik mereka. Dengan demikian, isu dan kebijakan 

politik, representasi agama atau keyakinan, representasi kelas sosial, serta loyalitas pada figur 

tertentu menjadi aspek penting yang membentuk preferensi partai politik pemilih pemula. 

Perilaku pemilih (voting behavior) adalah cara seseorang memilih pilihan yang dianggap 

paling sesuai atau disukai (Pasaribu et al., 2016). Perilaku memilih adalah tindakan yang dilakukan 

oleh pemilih saat menggunakan suara mereka, yang sangat berkaitan dengan keputusan mereka 

untuk memilih untuk calon politik tertentu atau tidak (untuk memilih atau tidak memilih) dalam 

pemilihan (Surbakti, 2010). Keterlibatan pemilih adalah salah satu bentuk partisipasi politik yang 

paling penting dalam penyelenggaraan pemilihan umum. Perilaku pemilih juga mencakup 

partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan pemilihan umum dan keputusan pilihan politik yang 

dipilih masyarakat (Hemay & Munandar, 2016). Menurut Budiardjo (2008), perilaku memilih 

dapat didefinisikan sebagai kegiatan seseorang atau kelompok orang untuk berpartisipasi secara 

aktif dalam kehidupan politik, termasuk memilih pemimpin negara dan mempengaruhi kebijakan 

pemerintah secara langsung atau tidak langsung. Dari beberapa pengertian tersebut, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa perilaku memilih (voting behavior) yaitu tindakan atau perilaku yang 

dilakukan oleh seseorang saat memberikan suara atau memilih untuk memilih pilihan politiknya. 

Berdasarkan penelitian Alfaruqy (2019) dan Kulachai, Lerdtomornsakul, Homyamyen 

(2023), terdapat berbagai faktor yang memengaruhi perilaku memilih (voting behavior). Alfaruqy 

(2019) mengidentifikasi lima faktor utama, dimulai dari personal kandidat, yaitu atribut individu 

calon yang mencakup rekam jejak kepemimpinan, kemampuan menjalin relasi dengan masyarakat 

dan lawan politik, karisma, kewibawaan, ketegasan, penampilan fisik, hingga kelincahan. Selain 

itu, tawaran kandidat berupa visi, misi, dan program kerja juga menjadi elemen penting yang 

memengaruhi pilihan pemilih. 

Selanjutnya, faktor personal pemilih turut berkontribusi, terutama jika terdapat kesamaan 
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identitas sosial antara pemilih dengan kandidat atau adanya ketidaksukaan terhadap kandidat lain. 

Lingkungan sosial pemilih, seperti pengaruh keluarga, juga memiliki dampak signifikan dalam 

membentuk perilaku memilih. Di sisi lain, lingkungan sosial kandidat, termasuk partai politik, 

organisasi kemasyarakatan, dan tim sukses, memainkan peran dalam memengaruhi persepsi 

pemilih terhadap kandidat. 

Pendekatan yang berbeda ditawarkan oleh Kulachai, Lerdtomornsakul, dan Homyamyen 

(2023), yang membagi faktor-faktor ini menjadi tiga kategori besar. Pertama adalah individual- 

level factors, yaitu karakteristik atau kondisi personal seseorang, seperti tingkat sosioekonomi, 

yang dapat memengaruhi pengambilan keputusan dalam memilih. Kedua adalah socio-cultural 

factors, yang merujuk pada pengaruh sosial dan budaya yang membentuk perilaku serta keyakinan 

individu terhadap pilihan politik. Ketiga adalah political factors, yang mencakup berbagai elemen 

dalam lingkungan politik, seperti kebijakan pemerintah, dinamika politik, dan strategi kampanye, 

yang turut memengaruhi keputusan pemilih. 

Menurut Ariffin & Rustam (2019), terdapat beberapa aspek yang memengaruhi 

perilaku memilih (voting behavior), terutama dalam konteks pemilih di Kecamatan 

Campalagian. Pendekatan psikologis menjadi salah satu faktor utama, di mana pemilih 

cenderung mengidentifikasi diri mereka dengan partai politik tertentu yang dianggap 

mewakili kepentingan mereka. Identifikasi ini mendorong mereka untuk memilih kandidat 

yang diusung oleh partai-partai tersebut. Selain itu, pemilih juga menggunakan pendekatan 

retrospektif, yaitu dengan mempertimbangkan rekam jejak calon bupati dan wakil bupati. 

Mereka mengevaluasi kinerja kandidat pada jabatan sebelumnya serta manfaat kebijakan 

yang telah mereka hasilkan untuk menentukan pilihan mereka. 

Selanjutnya, pendekatan sosiologis turut memengaruhi perilaku memilih, terutama 

melalui faktor ras dan hubungan keluarga. Di Campalagian, terdapat pemilih tradisional 

yang menentukan pilihan berdasarkan alasan primitif seperti kesamaan etnis dan ikatan 

keluarga. Hal ini mencerminkan pola perilaku memilih yang masih terikat oleh faktor- 

faktor sosial tertentu. 

Namun, terdapat pula pemilih yang menggunakan pendekatan pilihan rasional, 

yang menunjukkan perkembangan dalam perilaku memilih. Pendekatan ini melibatkan 

pertimbangan rasional, seperti menilai visi, misi, dan rencana kerja yang ditawarkan oleh 

kandidat. Pemilih yang menggunakan pendekatan ini lebih fokus pada kapasitas dan 

program kerja kandidat daripada aspek-aspek tradisional seperti etnisitas atau hubungan 

keluarga. 

Preferensi partai mempengaruhi perilaku pemilih dalam pemilu, termasuk pemilih 

pemula. Beberapa faktor yang mempengaruhi preferensi politik seseorang antara lain nilai- 

nilai yang diperoleh dari lingkungan, sosialisasi politik, dan orientasi program kandidat 
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terhadap satu sama lain. Selain itu, pendidikan kewarganegaraan juga memainkan peran 

penting dalam membentuk preferensi politik awal bagi para pemilih pemula. Pemahaman 

awal pemilih baru mengenai politik dapat dipengaruhi oleh pendidikan kewarganegaraan. 

Oleh karena itu, pemahaman preferensi politik pemilih pemula perlu 

dipertimbangkan dalam konteks sosialisasi politik dan pendidikan kewarganegaraan. 

Selain itu, faktor sosiologi seperti daerah asal calon legislatif dan ikatan keluarga dengan 

calon pemilih, serta faktor psikologis seperti kedekatan yang terjalin dengan calon 

legislatif, serta faktor rasional terkait program dan jumlah yang ditawarkan. oleh partai, 

semuanya dapat mempengaruhi hasil pemilu. Hal ini juga mempengaruhi perilaku pemilih 

pemula. 

Perubahan perilaku pemilih memerlukan pengawasan cermat oleh partai politik 

dan calon pemimpin yang muncul melalui jalur independen. Partisipasi politik pemilih 

pemula merupakan indikator penting kualitas demokrasi saat ini dan perlu diperhatikan 

dalam konteks pendidikan kewarganegaraan dan sosialisasi politik karena situasi masih 

belum stabil dan rentan terhadap pengaruh partai (Syafhendry, 2016). 

Studi oleh Schäfer et al. (2020) dan Pohl et al. (2021) menunjukkan pengaruh signifikan 

preferensi partai politik terhadap perilaku memilih pemilih pemula. Schäfer et al. menyoroti 

meningkatnya kesenjangan partisipasi pemilih pemula sejak 1980-an, terutama di kalangan mereka 

yang memiliki sumber daya terbatas. Pohl et al. mengamati bahwa mahasiswa baru cenderung 

mengubah preferensi politik mereka selama tahun pertama di perguruan tinggi, dengan 

kecenderungan mendukung Partai Demokrat. 

Ohme (2019) menegaskan bahwa media sosial memainkan peran penting dalam 

meningkatkan partisipasi kampanye pemilih pemula dibandingkan dengan pemilih berpengalaman, 

berkat paparan komunikasi politik langsung. Ohme et al. (2018) menambahkan bahwa paparan 

media sosial dapat meningkatkan kepastian pilihan suara pemilih pemula seiring kampanye 

berlangsung, sekaligus membantu generasi muda menemukan posisi politik mereka. Studi-studi ini 

menunjukkan interaksi kompleks antara preferensi partai politik, media sosial, dan perilaku 

memilih pemilih pemula, yang dipengaruhi oleh faktor sosial, pendidikan, dan paparan media. 

Hubungan antara preferensi partai politik dan perilaku memilih pemilih pemula mungkin 

dipengaruhi oleh faktor seperti usia, gender, dan karakteristik kandidat. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kulachai, Lerdtomornsakul, Homyamyen (2023) di mana pemilih 

pemula yang memiliki pengetahuan politik yang lebih tinggi dan minat politik yang lebih besar 

mengikuti sikap politik mereka sebelum kampanye saat memilih. 

Pengaruh preferensi partai politik pada perilaku memilih pemilih pemula mungkin 

bervariasi tergantung pada konteks regional dan politik lokal. Sebuah penelitian yang oleh Lee dkk 

di Taiwan tahun (2016) menemukan bahwa pemilih tersebut secara luas merupakan individu yang 

rasional dan berpikiran, dengan preferensi partai politik yang eksplisit menjadi pengaruh yang 
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terbaik untuk mengprediksi pilihan mereka. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara 

empiris pengaruh preferensi partai politik terhadap voting behavior pemilih pemula pada Pemilu 

tahun 2024. 

Berdasarkan konteks yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah penelitian ini adalah 

“Apakah preferensi partai politik berpengaruh terhadap voting behavior (perilaku memilih) pemilih 

pemula pada Pemilu 2024?” 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh preferensi partai politik 

terhadap voting behavior pemilih pemula pada Pemilu 2024. 

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi manfaat teoritis dan praktis. Secara teroritis 

penelitian ini dapat memperkaya literatur akademik yang membahas perilaku politik pemilih 

pemula di Indonesia, terutama dalam konteks Pemilu 2024. Secara praktis, penelitian ini 

memberikan manfaat yang luas bagi berbagai pihak. Bagi partai politik, hasil penelitian ini dapat 

memberikan wawasan mengenai strategi yang efektif untuk menarik perhatian dan dukungan 

pemilih pemula, baik melalui isu, program, maupun kampanye politik yang relevan. Di sisi lain, 

bagi pemilih pemula sendiri, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran mereka akan 

pentingnya preferensi partai politik dalam memengaruhi keputusan memilih, sehingga mereka 

dapat membuat pilihan politik yang lebih bijaksana dan informatif. 

Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh preferensi partai politik terhadap 

perilaku memilih (voting behavior) pemilih pemula pada Pemilu 2024. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif. Penelitian kuantitatif adalah 

jenis penelitian yang melibatkan metode kuantitatif di mana data dikumpulkan melalui 

prosedur pengukuran dan dianalisis menggunakan teknik statistik (Azwar, 2019). Sementara 

itu, penelitian komparatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

perbedaan yang terdapat di antara kelompok tertentu (Arsyam dan Tahir, 2021). 

Identifikasi Variabel 

Penelitian ini menggunakan variabel bebas yaitu preferensi partai politik (X) dan 

variabel tergantung yaitu voting behavior (Y). 

Definisi Operasional 

Voting behavior (perilaku pemilih) adalah tindakan atau perilaku yang dilakukan 

oleh seseorang saat memberikan suara atau memilih untuk memilih pilihan politiknya. 

Preferensi Partai Politik adalah kecenderungan, pilihan, atau kesukaan individu atau 

kelompok terhadap partai politik tertentu, yang mencerminkan prioritas mereka dalam 

mendukung organisasi yang terorganisir atas dasar kesamaan kehendak, nilai, cita-cita, 

dan orientasi. 
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Populasi dan Subjek Penelitian 

Responden pada penelitian ini adalah pemilih pemula atau orang yang pertama kali 

mengikuti Pemilihan Umum 2024. Kriteria responden yakni individu yang berusia 17-21 

tahun dengan status pelajar Sekolah Menengah Atas, mahasiswa, dan pekerja muda yang 

berdomisili di Kota Surakarta. 

Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. Sugiyono 

(2015) menjelaskan bahwa purposive sampling merupakan sebuah teknik penentuan 

sampel di mana pemilihan dilakukan dengan menetapkan kriteria-kriteria tertentu yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan penelitian. Teknik ini digunakan untuk 

memastikan bahwa sampel yang dipilih memiliki karakteristik yang relevan dan dapat 

memberikan informasi yang mendukung pencapaian hasil penelitian. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 234 responden. Kemudian 

penulis melakukan penyebaran skala menggunakan google form sejak tanggal 26 

Desember 2023 sampai tanggal 6 Februari 2024. 

Metode Pengumpulan Data 

Penulis melakukan pengumpulan data dengan melakukan penyebaran skala pada 

pemilih pemula atau individu yang pertama kali berpartisipasi dalam Pemilihan Umum 

2024. Instrumen yang digunakan yaitu skala voting behavior yang diangkat berdasarkan 

teori Kulachai, Lerdtomornsakul, Homyamyen (2023), mencakup beberapa aspek di 

dalamnya, yaitu: individual-level factors, socio-cultural factors, dan political factors. 

Skala ini terdiri dari 53 aitem pernyataan dengan 7 pilihan jawaban yaitu sangat tidak 

setuju (STS), tidak setuju (TS), agak tidak setuju (ATS), netral (N), agak setuju (AS), 

setuju (S), dan sangat setuju (SS). Skala dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui perilaku memilih (voting behavior) pemilih pemula yang akan memilih pada 

Pemilihan Umum 2024. 

Tabel 1. Blueprint Skala Voting Behavior 
 

No. Aspek Indikator  Nomor Item  Jumlah 

 Favorable Unfavorable 

1 Individual- level Income 1, 2 - 

factors Education 3 - 

 Gender 4, 5 - 

 Age 6, 7 - 22 

 Political ideology 8, 9, 10 - 

 Personality traits 

(Ekstrovert - Introvert) 

11, 12, 13, 14 - 

 Emotional intelligence 15, 16, 17 - 

 Climate change concerns 18, 19, 20 - 
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 Healthcare experiences 21, 22 - 

2 Socio - cultural Social identity 23, 24, 25 - 

factors Ethnicity and race 26 - 

 Religion 27 - 15 

 Media influence 28, 29, 30, 31 - 

 Social networks 32, 33, 34, 35, - 
  36, 37  

3 Politic factors Party identification 38, 39, 40 - 

 Candidate characteristics 41, 42, 43 - 

 Policy position 44, 45, 46 - 16 

 Campaign strategies 47, 48, 49, 50 - 

 Economics condition 51, 52, 53 - 

Total 53 0 53 

 

Validitas dan Reliabilitas 

Validitas merupakan uji untuk menguji kemampuan suatu skala dalam menghasilkan 

data yang akurat sesuai dengan tujuan ukurnya (Azwar, 2020). Validitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah validitas isi (content validity). Pengujian validitas aitem 

instrumen dalam penelitian ini dilakukan melalui penilaian reter yang berjumlah 4 orang. 

Azwar (2020) memaparkan bahwa suatu aitem dinyatakan sebagai aitem yang layak 

mendukung validitas isi suatu skala apabila aitem tersebut telah disepakati oleh sebagian 

besar penilai sebagai aitem yang relevan. Setelah dilakukan penilaian reter dari para rater, 

kemudian dihitung dengan koefisien konten validitas menggunakan formula Aiken’s V. 

Skala voting behavior memperoleh hasil validitas dengan formula Aiken’s V yang 

bergerak dari 0,69 - 0,94, maka semua aitem pada skala ini dinyatakan valid. 

Reliabilitas diambil dari kata reliability yang memiliki arti dapat dipercaya, yang 

mana keterpercayaan berhubungan dengan suatu ketepatan maupun konsistensi (Siyoto & 

Sodik, 2015). Sehingga dapat dikatakan bahwa reliabilitas merupakan keakuratan suatu 

pengukuran meskipun dilakukan pengukuran ulang tetap memiliki hasil yang konsisten. 

Azwar (2020) menyebutkan bahwa koefisien reliabilitas dimulai dari angka 0 hingga 

1,00. Suatu pengukuran dapat dikatakan semakin reliabel apabila koefisien reliabilitas 

semakin mendekati angka 1,00. Reliabilitas dikatakan baik apabila nilai Cronbach’s 

Alpha sama dengan atau lebih dari 0,6 (Taherdoost, 2018). Pengujian reliabilitas 

dilakukan menggunakan JASP versi 0.19.1.0. Setelah dilakukan uji reliabilitas 

memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,764 yang menunjukkan bahwa skala 

voting behavior dapat dianggap reliabel atau terpercaya sebagai alat pengumpul data 

dalam penelitian. 

Analisis Data 
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Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik. Data dalam 

penelitian ini diolah dengan menggunakan perangkat lunak komputer yaitu JASP versi 

0.19.1.0 

Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang digunakan dalam 

penelitian memiliki distribusi normal atau tidak. Data dianggap baik atau layak 

digunakan apabila berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan 

menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan kriteria, data 

dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05, sedangkan jika nilai 

sig. < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal (Sujarweni, 2015). 

b. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas adalah salah satu pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah varian dalam data memiliki kesamaan atau tidak. Suatu data dinyatakan 

homogen jika nilai signifikansi (sig.) lebih besar dari 0,05 (Usmadi, 2020). 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan metode non-parametrik 

menggunakan uji Kruskal Wallis. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan perilaku memilih (voting behavior) pada pemilih pemula berdasarkan 

preferensi partai politik. Hasil uji ditentukan berdasarkan nilai signifikansi (sig.), di mana 

hipotesis diterima jika nilai sig. (p) < 0,05, dan hipotesis ditolak apabila nilai sig. (p) > 

0,05. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Data Demografis 

Setelah penulis melakukan penyebaran skala voting behavior, penulis mendapatkan 

data demografi pemilih pemula yang akan memilih pada Pemilihan Umum tahun 2024. 

Responden pada penelitian ini didominasi oleh perempuan dengan jumlah sebanyak 157 

responden dengan persentase 67%. Dalam rentang usia, 25 responden (11%) berusia 16- 

17 tahun, 183 responden (78%) berusia 18-21 tahun, dan 26 responden (11%) berusia 22- 

54 tahun. Dari sesi pendidikan, responden dengan pendidikan terakhir SMP berjumlah 3 

orang (1%), sementara responden dengan pendidikan terakhir SMA berjumlah 183 

responden (50%). Selanjutnya 111 responden (48%) memiliki pendidikan terakhir S1, 

dan 2 responden (2%) memiliki pendidikan terakhir S2 dan S3. 
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Tabel 2. Data Demografi Responden 
 

Kategori Keterangan Jumlah Persentase 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 77 33% 

Perempuan 157 67% 

Usia 16-17 tahun 25 11% 
 18- 21 tahun 183 78% 
 22-54 tahun 26 11% 

Pendidikan SMP 3 1% 
 SMA 118 50% 
 S1 111 48% 
 S2 dan S3 2 1% 

 

Data yang telah berhasil dikumpulkan dalam penelitian ini menggambarkan 

gambaran yang komprehensif mengenai preferensi pemilih pemula dalam konteks 

Pemilihan Umum 2024. Dari 234 responden, data menunjukkan bahwa 122 responden 

(52%) belum menentukan pilihan terhadap partai politik, 26 responden (11%) memilih 

partai dengan aliran agamis, dan 85 responden memilih partai dengan aliran nasionalis. 

Partai agamis merupakan partai politik yang menjadikan prinsip-prinsip agama sebagai 

dasar dalam pembuatan kebijakan dan program-programnya. Partai ini berusaha untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam sistem pemerintahan dan kehidupan sosial. 

Dalam penelitian ini yang termasuk dalam partai agamis yaitu Partai Keadilan Sejahtera 

(PKS), Partai Kebangkitan Bangsa (PKB), Partai Amanat Nasional (PAN), Partai 

Ummat, dan Partai Bulan Bintang (PBB) Partai Persatuan Pembangunan (PPP). 

Sementara itu partai nasionalis merupakan partai politik yang mendasarkan ideologi dan 

tujuan politiknya pada prinsip-prinsip nasionalisme, yaitu cinta tanah air, kedaulatan 

negara, dan persatuan bangsa. Partai ini berupaya untuk mempertahankan dan 

mempromosikan identitas serta nilai-nilai budaya bangsa. Partai yang termasuk dalam 

partai nasionalis yaitu Partai Gerakan Indonesia Raya (GERINDRA), Partai Demokrasi 

Indonesia Perjuangan (PDIP), Partai Golkar, Partai Nasdem, Partai Buruh, Partai 

Gelombang Rakyat Indonesia (GELORA), Partai Kebangkitan Nusantara (PKN), Partai 

Hati NUrani Rakyat (HANURA), Partai Garda Perubahan Indonesia (GARUDA), Partai 

Demokrat, Partai Solidaritas Indonesia (PSI), dan Partai Persatuan Indonesia 

(PERINDO). 

 

Tabel 3. Data Pemilih Partai 
 

Kategori Jumlah Persentase 

Partai Agamis 26 11% 
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Partai Nasionalis 86 37% 

Belum Menentukan Pilihan 122 52% 

 

 

Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

 

Setelah melakukan uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov, 

variabel voting behavior menghasilkan nilai p = 0,006 (p < 0,05) yang berarti variabel 

voting behavior tidak terdistribusi normal 

Tabel 4. Uji Normalitas 
 

Variabel Kolmogorov-Smirnov Keterangan 

Voting Behavior 0,006 Tidak Normal 

 

b. Uji Homogenitas 

 

Hasil uji homogenitas dengan Levene’s Test pada variabel voting behavior 

menghasilkan p = 0,023 (p < 0,05) dengan nilai F 3,826 yang menunjukkan bahwa 

variabel voting behavior tidak homogen. 

Tabel 5. Uji Homogenitas 
 

Variabel Nilai F Levene’s Test Keterangan 
 

Voting Behavior 3,826 0,023 Tidak Homogen 

 

Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis yang telah dilakukan pada variabel voting behavior dengan variabel 

bebas preferensi partai politik menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada perilaku memilih (voting behavior) antara pemilih pemula yang memilih 

partai nasionalis, partai agamis, dan pemilih pemula yang belum menentukan pilihannya. 

Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,430 (p > 0,05), yang berarti 

hipotesis penelitian ditolak. 

 

Hasil nilai mean preferensi partai politik terhadap voting behavior menunjukkan 

bahwa pemilih pemula yang memilih partai agamis memiliki nilai mean yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan partai nasionalis dan pemilih yang belum menentukan pilihan, yaitu 

sebesar 225,59. Sementara itu, pemilih yang memilih partai nasionalis memiliki nilai 

mean sebesar 210,74, dan pemilih yang belum menentukan pilihan memiliki nilai mean 



14  

sebesar 210,14. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun pemilih partai 

agamis menunjukkan nilai mean voting behavior yang lebih tinggi, perbedaan ini tidak 

signifikan secara statistik. 

 

Tabel 6. Uji Hipotesis Voting Behavior 

 

Variabel 

Terikat 

Variabel 

Bebas 

(Preferensi 

Partai 

Politik) 

Sig. Mean Keterangan 

Voting 

Behavior 

Partai Agamis  210,74 Tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan voting behavior 

berdasarkan preferensi partai 

politik. 

 

Partai 

Nasionalis 
 225,59 

Belum 

Menentukan 

Pilihan 

0,430 210,14 

 

 
 

Kategorisasi 

Peneliti membuat kategorisasi menggunakan rumus kategorisasi yang ada pada buku 

Penyusunan Skala Psikologi milik Azwar (2020). Berikut tabel dan deskripsi kategorisasi 

yang diperoleh dari skala voting behavior. 

Tabel 7. Kategorisasi Voting Behavior 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil kategorisasi preferensi partai politik terhadap voting behavior 

pemilih pemula pada Pemilu 2024, mayoritas pemilih pemula yang memiliki preferensi 

terhadap partai nasionalis berada pada kategori sedang (36,1%) dan tinggi (42,1%). Data 

ini menunjukkan bahwa ideologi partai nasionalis cukup menarik dan memiliki daya tarik 

yang kuat di kalangan pemilih pemula, dengan hanya sebagian kecil responden (30,7%) 

yang memiliki preferensi rendah terhadap partai ini. 

Di sisi lain, pemilih yang memiliki preferensi terhadap partai agamis sebagian besar 

berada pada kategori sedang (10,3%), sementara kategori tinggi (36,3%) dan rendah 

(7,6%) memiliki persentase yang lebih kecil. Hal ini mengindikasikan bahwa daya tarik 

partai agamis terhadap pemilih pemula lebih lemah dibandingkan partai nasionalis, 

Preferensi Partai 

Politik 

N    Kategori   

 Rendah Sedang Tinggi 

Partai Nasionalis 85 4 (30,7%) 73 (36,1%) 8 (42,1%) 

Partai Agamis 27 1 (7,6%) 21 (10,3%) 5 (36,3%) 

Belum menentukan 

pilihan 

122 8 (61.4%) 108 (53,4%) 6 (31,5%) 
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meskipun tetap ada kelompok yang memiliki preferensi tinggi terhadap partai ini. 

Adapun kelompok pemilih pemula yang belum menentukan pilihan didominasi oleh 

kategori sedang (53,4%) dan rendah (61,4%), sementara hanya sedikit yang berada pada 

kategori tinggi (31,5%). Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar dari kelompok 

ini masih ragu atau belum memiliki preferensi politik yang jelas, sehingga membuka 

peluang bagi partai politik untuk mendekati kelompok tersebut melalui strategi kampanye 

yang lebih intensif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partai nasionalis 

memiliki daya tarik yang lebih kuat di kalangan pemilih pemula dibandingkan partai 

agamis. Namun, kelompok yang belum menentukan pilihan memiliki potensi besar untuk 

dipengaruhi, sehingga upaya pendekatan yang lebih strategis kepada kelompok ini dapat 

menjadi kunci dalam memenangkan hati pemilih pemula pada Pemilu 2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh preferensi partai politik terhadap 

perilaku memilih (voting behavior) pemilih pemula pada Pemilihan Umum 2024. 

Pengujian dilakukan untuk memahami sejauh mana preferensi politik memengaruhi 

keputusan memilih pada pemilih yang baru pertama kali menggunakan hak pilihnya. 

Analisis menggunakan uji Kruskal-Wallis sebagai metode non-parametrik, karena data 

menunjukkan tidak berdistribusi normal dan varians antar kelompok tidak homogen. 

Hasil analisis menunjukkan nilai p = 0,430, yang lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan tidak dapat diterima. Hal ini 

mengindikasikan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara preferensi partai 

politik terhadap voting behavior pemilih pemula pada Pemilihan Umum 2024. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa preferensi partai politik bukan 

merupakan faktor dominan dalam memengaruhi perilaku memilih pemilih pemula dalam 

penelitian ini. 

Menurut teori dari Kulachai, Lerdtomornsakul, dan Homyamyen (2023), 

preferensi partai politik dapat memengaruhi voting behavior melalui berbagai aspek, 

seperti keselarasan nilai dan ideologi, faktor sosio-kultural, serta pengaruh politik. 

Namun, temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa faktor tersebut tidak cukup 

signifikan dalam memengaruhi keputusan memilih pemilih pemula. Hal ini dapat 

diinterpretasikan bahwa pemilih pemula lebih cenderung dipengaruhi oleh faktor-faktor 

pragmatis, emosional, atau manfaat langsung yang diberikan oleh partai politik selama 

kampanye. 

Sebagai contoh dalam sebuah artikel berita yang diterbitkan oleh Tempo.co 

(2024) menjelang Pemilihan Umum 2024, presiden Indonesia ke-7 Joko Widodo berserta 
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Ketua Umum PAN Zulkifli Hasan atau Zulhas dan Ketua Umum Golkar Airlangga 

Hartarto terlihat sedang berkunjung ke Desa Kuta, Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok 

Tengah dan Desa Mandalika, Lombok, pada tanggal 14 Januari 2024. Tidak hanya 

melakukan kunjungan, tokoh politik tersebut juga melakukan pembagian bansos berupa 

beras 10kg kepada masyarakat. 

Pada artikel berita yang sama, sebelumnya pada 13 Desember 2023, Joko Widodo juga 

menebar bantuan uang tunai kepada sejumlah petani senilai masing-masing Rp 1,2 juta 

dan paket bahan pokok di Kecamatan Kesesi, Pekalongan, Jawa Tengah. Pembagian 

bantuan sosial dijadikan alat kampanye terselubung untuk menarik simpati masyarakat, 

terutama pemilih pemula yang lebih fokus pada manfaat langsung daripada ideologi. 

Perbaikan jalan, pembangunan fasilitas umum, atau pemberian subsidi juga 

menjadi faktor penarik terhadap partai politik tertentu. Strategi ini digunakan untuk 

menarik simpati masyarakat, terutama menjelang pemilu. Sebagai contoh berdasarkan 

artikel yang diterbitkan oleh Kompas.id (2023) selama masa pemerintahan Presiden Joko 

Widodo, yang didukung oleh PDI Perjuangan, terdapat fokus signifikan pada 

pembangunan infrastruktur nasional. Proyek-proyek seperti pembangunan jalan tol, 

bandara, dan pelabuhan menjadi prioritas. Meskipun proyek-proyek ini merupakan 

bagian dari program pemerintah, kedekatan PDI Perjuangan dengan pemerintahan Joko 

Widodo memberikan keuntungan elektoral bagi partai tersebut menjelang Pemilu 2019. 

Selain pembagian bansos atau pembangunan infrastruktur, acara seperti konser 

musik atau jalan sehat sering kali menarik perhatian pemilih muda. Sebagi contoh 

berdasarkan artikel yang diterbitkan oleh Tempo.co (2023) menjelang Pemilu 2024, 

partai PDIP menyelenggarakan kegiatan jalan sehat yang berlangsung di Taman Sunan 

Jogo Kali, Kecamatan Jebres, Solo, Jawa Tengah pada hari Minggu, 23 Juli 2023. 

Kegiatan tersebut dilakukan PDIP untuk menyosialisasikan partai politik (parpol) itu 

sekaligus para bakal calon anggota legislatifnya (bacaleg) dan bakal calon presiden 

(bacapres) ke masyarakat. Hal ini membuat mereka lebih terfokus pada momen hiburan 

daripada memperhatikan detail program partai. 

Selain itu berdasarkan artikel yang diterbitkan oleh Detik.com (2024) menjelang 

Pemilu 2024, partai Gerindra yang diwakili oleh Andre Rosiade menghadiri konser 

musik pada masa kampanye. Konser musik tersebut dilaksanakan di Kabupaten 

Limapuluh Kota, Provinsi Sumatera Barat. Strategi-strategi seperti konser musik atau 

jalan sehat digunakan untuk menarik perhatian dan dukungan dari pemilih muda. Dengan 

memanfaatkan minat dan preferensi generasi muda, partai-partai politik berharap mampu 

meningkatkan partisipasi mereka dalam proses pemilu dan memperluas basis dukungan. 
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Tabel 8. Frekuensi Pernyataan “Saya akan memilih kandidat yang paling banyak memberikan 

bantuan uang atau sembako saat kampanye” 
 

Pilihan Jumlah Persentase 

Sangat Tidak Setuju 69 29,29% 

Tidak Setuju 31 13,25% 

Agak Tidak Setuju 24 10,26% 

Netral 76 32,48% 

Agak Setuju 15 6,41% 

Setuju 10 4,27% 

Sangat Setuju 9 3.85% 

Total 234 100 % 

 

Temuan ini konsisten dengan data kuesioner yang menunjukkan bahwa responden 

memberikan perhatian terhadap bantuan langsung maupun hiburan dalam kampanye. 

Pada pernyataan, “Saya akan memilih kandidat yang paling banyak memberikan bantuan 

uang atau sembako saat kampanye,” sebanyak 29,49% responden sangat tidak setuju, 

13,25% tidak setuju, dan 10,26% agak tidak setuju. Namun, masih terdapat 6,41% 

responden yang agak setuju, 4,27% yang setuju, dan 3,85% yang sangat setuju. Proporsi 

ini mencerminkan adanya sebagian kecil responden yang mempertimbangkan insentif 

material sebagai dasar preferensi politik mereka. 

Tabel 9. Frekuensi Pernyataan “Kandidat yang mampu menghibur dalam kampanyenya 

adalah kandidat yang akan saya pilih” 
 

Pilihan Jumlah Persentase 

Sangat Tidak Setuju 59 25,21% 

Tidak Setuju 40 17.09% 

Agak Tidak Setuju 13 5,56% 

Netral 81 34,62% 

Agak Setuju 18 7,69% 

Setuju 10 4,27% 

Sangat Setuju 13 5,56% 

Total 234 100 % 

 

Demikian pula, pada pernyataan, “Kandidat yang mampu menghibur dalam 

kampanyenya adalah kandidat yang akan saya pilih,” sebanyak 25,21% responden sangat 

tidak setuju, 17,09% tidak setuju, dan 5,56% agak tidak setuju. Namun, sebanyak 7,69% 

responden agak setuju, 4,27% setuju, dan 5,56% sangat setuju. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan kandidat dalam memberikan hiburan selama kampanye juga menjadi 

salah satu aspek yang dipertimbangkan, meskipun bukan faktor dominan. 

Sayyid seorang mahasiswa dalam wawancaranya dengan RRI mengatakan 

"Banyak dari teman-teman saya yang melihat politik uang sebagai kesempatan, ada yang 
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bilang, kalau bisa dapet uang dari dua kubu, kenapa enggak, bagi kami, ini sudah seperti 

rahasia umum dan dianggap bagian dari permainan politik yang kita hadapi." (Bisri, 

2024). 

Selanjutnya, Danu seorang mahasiswa dalam wawancaranya bersama Khoirunisa 

menyampaikan “Kalo dari aku sendiri itu melihat track record dari Pak Anies itu dari 

kepemimpinan dia di Jakarta. Itu saat dia memimpinkan lahirlah namanya Kartu Jakarta 

Pintar (KJP), itu kalo gak salah dia program gratis kuliah untuk temen-temen mahasiswa 

yang ada di Jakarta. Nah satu lagi yang paling aku senengin juga itu dia bikin program 

Indonesia Mengajar. Indonesia Mengajar itu kan yang kita mahasiswa akan daftar ke 

program itu dan mengabdi di desa-desa di pelosok-pelosok itu selama setahun. Asik 

bener tu untuk temen-temen di desa dapat profit dari ilmu yang kita bagikan, kita dapat 

profit dari pengalaman mengajar di desa tersebut, jadi secara tidak langsung kita sudah 

bisa menanggulangi masalah-masalah yang ada di luar lingkungan kita.” (Rohman, 2024) 

Selain itu terdapat pula pernyataan dari Fitri (dalam Khabibah & Gunawan, 2024) 

yang menyampaikan bahwa ia mengadiri konser musik saat masa kampanye untuk 

mendengarkan orasi pasangan calon dan membantu meyakinkan pilihannya. Hal ini 

dikarenakan Fitri masih ragu untuk menentukan kandidat mana yang akan dipilihnya. 

Selain itu Fitri juga menilai bahwa dengan adanya kampanye yang dibalut dengan konsep 

konser musik dengan menghadirkan musisi atau grup band yang sedang naik daun dapat 

menjadi strategi baru yang efektif untuk menarik perhatian pemilih muda yang mayoritas 

adalah generasi Z. 

Berdasarkan pernyataan dari Sayyid, Danu, dan Fitri diketahui bahwa pemilih 

pemula lebih cenderung dipengaruhi oleh faktor-faktor pragmatis, emosional, atau 

manfaat langsung yang diberikan oleh partai politik selama kampanye. Pernyataan yang 

disampaikan oleh Sayyid menunjukkan faktor pragmatis, di mana pemilih memlih politik 

uang sebagai peluang untuk mendapatkan keuntungan langsung, tanpa terlalu 

memikirkan prinsip atau visi kandidat. Sementara pernyataan oleh Danu menunjukkan 

faktor emosional dan manfaat langsung, karena pemilih tertarik dengan program-program 

kandidat yang terlihat nyata hasilnya dan dirasa bermanfaat langsung, seperti pendidikan 

gratis atau pengalaman dari program sosial. Sedangkan pernyataan oleh Fitri, pemilih 

pemula cenderung dipengaruhi oleh faktor pragmatis, emosional, atau manfaat langsung 

yang diberikan oleh partai politik selama masa kampanye. 

Selain itu, hasil penelitian ini dapat dikaitkan dengan fenomena yang dijelaskan 

oleh Harjanta (2021), yang menyatakan bahwa pemilih pemula di Indonesia rentan 

terhadap pengaruh politik uang dan cenderung melihatnya sebagai praktik normal dalam 
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pemilu. Dalam konteks ini, pragmatisme pemilih pemula menjadi faktor yang dominan, 

di mana mereka lebih terpengaruh oleh manfaat langsung seperti bantuan sosial, program 

pembangunan, atau hiburan yang ditawarkan oleh kandidat atau partai politik (Azmi et 

al., 2020). Fenomena ini menunjukkan bahwa faktor emosional dan pragmatis, yang 

terbentuk dari interaksi individu dengan lingkungan sosialnya, memiliki peran yang lebih 

besar dibandingkan dengan faktor rasional seperti keselarasan nilai dan ideologi. 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa pemilih 

pemula cenderung memilih partai politik yang memberikan manfaat langsung 

dibandingkan ideologis. Alfaruqy (2019) menjelaskan bahwa kecenderungan ini 

dipengaruhi oleh kuatnya budaya patronase dalam politik Indonesia, yang menjadi 

strategi utama dalam menarik dukungan pemilih, termasuk pemilih pemula. Lebih lanjut, 

Alfaruqy (2019) menegaskan bahwa patronase memiliki peran yang lebih dominan bagi 

pemilih pemula dibandingkan visi, misi, dan program kerja yang ditawarkan kandidat. 

Senada dengan itu, Edward Aspinall (dalam Widoyoko, 2018) menyebutkan bahwa 

patronase merupakan penyaluran sumber daya material untuk mewujudkan tujuan politik 

tertentu melalui patron (pelindung) dan klien (penerima manfaat) jaringan kekuasaan 

politik tersebut. 

Dari keseluruhan pemaparan di atas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan 

bahwa teori mengenai  faktor-faktor  voting  behavior  yang  dibuat  oleh  Kulachai, 

Lerdtomornsakul, Homyamyen (2023) perlu ditinjau ulang karena kurang sesuai dengan 

perilaku Gen-Z (pemilih pemula) di Indonesia saat ini. 

Hasil kategorisasi yang terdapat pada tabel 7 menunjukkan bahwa perilaku 

memilih (voting behavior) pada sebagian besar pemilih pemula memiliki nilai sedang. 

Hal ini mengindikasikan bahwa pemilih pemula cenderung memiliki tingkat perilaku 

memilih yang moderat, artinya mereka belum menunjukkan komitmen yang kuat 

terhadap proses pemilihan atau belum sepenuhnya terlibat secara aktif dalam menentukan 

pilihannya. 

Keterbatasan dalam penelitian ini terdapat pada penggunaan metode 

pengumpulan data melalui kuesioner online, yang membuat peneliti tidak dapat 

melakukan konfirmasi langsung terhadap data yang sudah terkumpul. Selain itu, 

distribusi kuesioner yang tidak merata dan hanya terbatas di wilayah Kota Surakarta juga 

membatasi variasi subjek yang terlibat dalam penelitian ini. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh preferensi partai politik terhadap perilaku 
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memilih (voting behavior) pemilih pemula pada Pemilihan Umum 2024, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara preferensi partai politik dan 

perilaku memilih pemilih pemula. Meskipun pemilih yang memilih partai agamis 

menunjukkan nilai mean voting behavior yang lebih tinggi dibandingkan dengan pemilih 

partai nasionalis dan mereka yang belum menentukan pilihan, perbedaan ini tidak 

signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa pemilih pemula lebih cenderung 

dipengaruhi oleh faktor-faktor pragmatis, emosional, dan manfaat langsung yang 

ditawarkan oleh partai politik selama kampanye, daripada nilai dan ideologi partai politik. 

Implikasi dari temuan ini menegaskan pentingnya bagi partai politik untuk 

memahami karakteristik pemilih pemula dalam merancang strategi kampanye yang lebih 

relevan dan menarik bagi generasi muda. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan 

perlunya pendidikan politik yang lebih baik untuk meningkatkan kesadaran pemilih 

pemula akan pentingnya preferensi politik sebagai dasar pengambilan keputusan memilih. 

Dengan demikian, pemilih pemula dapat membuat pilihan yang lebih bijak, informatif, dan 

bertanggung jawab. 

Untuk penelitian selanjutnya, penulis memberikan saran agar penyebaran data 

dilakukan secara lebih merata guna memastikan keragaman data yang diperoleh. Hal ini 

bisa dicapai dengan memperluas cakupan survei ke berbagai wilayah atau melibatkan 

kelompok pemilih yang lebih representatif. Selain itu, bagi pemilih pemula, diharapkan 

agar dapat meningkatkan pemahaman tentang politik dan pemilu melalui program 

pendidikan serta sosialisasi yang dirancang untuk menjangkau pemilih pemula di berbagai 

institusi. Saran juga ditujukan kepada lembaga pendidikan dan instansi pemerintah untuk 

lebih aktif dalam memberikan edukasi terkait pemilu. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 

menyampaikan informasi mengenai proses pemilu, pentingnya hak pilih, cara 

menggunakan hak pilih secara bijaksana, serta meningkatkan kesadaran pemilih pemula 

terhadap isu-isu politik yang relevan. 
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